BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes merupakan salah satu masalah keschatan global yang terus
meningkat secara signifikan dar tahun ke tahun. Berdasarkan loporan
International Diabetes Federation (IDF), jumlah penderita diabetes di seluruh
dunis pada tahun Mdﬁdlrﬁhmliﬁhmn populasi dewasa, atau
sekitar EﬂﬂJnumg Paphw.ﬁﬁpngumh}dnhh'bagu faktor seperti
pola hidup yang kurang sehat. tingginyva persentase obesitas, dan faktor risiko
cenetik. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada kualitas hidup individu,
tetapi juga memberikan beban besar bagi sistem kesehatan global, baik dari segi
h‘h};m maupun bngginya angka pendeﬁﬁ pmﬂkiltﬁ@nh:ﬂn.n korban
dunia yang meringgal akibat diabetes{1]. : .

Di tingkat nasional. Indonesia termasuk salah satu negars dengan jumlah
penderita diabetes tertinggi di dunia. Berdasarkan data IDF, Indonesia menempati
peringkat ketujuh dengan jumlah kasus mencapai 20:4-juta orang dewasa pada
tahun 2024 [2]. Angka ini mengindikasikan odanya ancaman serius terhadap
produktivitas nasional dan peningkatan beban pembigyasn kesehatan. Tidak
hanya ifu, komplikasi yang ditimbulkan seperti penyakit jantung, gagal ginjal.
retinapati, dan neuropati semakin memperparah kondisi kesehatan masyarakat [3].
Oleh karena itu, upaya diagnosis dini dan skurat menjadi salah satu langkah
krusial dalam mcngmdﬂ_ilmqu;kﬂ_@hﬁ]gg:_m Em]ﬂﬁ.

Metode diagnosis standar medis manual vang selama ini digunakan,
seperti pengukuran glukosa darsh puasa, tes HbAle, dan tes tolerznsi glukosa
oral, memang menjadi standar medis global. Namun, metode ni memiliki
keterbatasan signifikan, di antaranya rendahnya sensitivitas pada tuhap awal
penvakit, tingginya nsiko hasil negatif palsu maupun positif palsu. serta
ketidakmampuan mengolah data medis yang besar dan kompleks secara efisien
[4]. Pendekaton statistik tradisional, seperti regresi logistik, cendenmg hanyn
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mampu menangkap hubungan linear sehingga sulit memodelkan interaksi non-
linear vang umum fterjadi pada data kesehatan [5]. Selain itw, perbednan
karakteristik klinis antar populasi juga membust metode berbasis aturan tetap
{rule- based) sulit berndsptasi [6]. Keterbatasan inilah yang mendorong
pemanfastan teknologi pembelajaran mesin, khususnya Artificial Neural Network
{ANN} dan Random Forest (RF), yang memiliki kemampuan mengenali pola
kompleks, hm'ndnptasldemmn dats Mﬁn meningkstkan akurasi prediks
dibandingkan metode konvensianal [7].

Berbagsi penclitian telsh membuktikan efektivitas kedua algoritma
tersebiit. Misalnya, pemelition menggunakan dataset’Pima Indian Diabetes
m&t:m bahwa ANN mampu mencapai akurasi MT&ST %, sedanghkan
RF uumpnmlch akurasi 'FIS 30 % [8]. Im mengmm bﬂi‘l'II&.NN dan RF
keduanya berpotensi menjadi solusi yang lebih andal dibanding metode
komvensional.

Namun demikian, masih terdupat beberapa celah penelition yang perlu
dits ﬁ:m beebaginn hemar siuli fedshulu o behult secaliifipesifik

ngkan ANN dan RF pada dataset disbetes yang telah melalui proses
hsllnmng menggunakan SMOTE dan normalisasi fitur, padahal kedua teknik
preprocessing ini penting untulk mengurngi bias akibat ketidokseimbangan data
[10]. Kedusi, mayontas penelitian masih berfokus pada akurssi saja, tanpa
mmpﬂmﬁm metrik evaluasi lainnys mm recall, Fl- score. dan
ROC-AUC yang sangai penting dalam konteks diagnesis medis [11]. Ketiga,
minimnya studi vang nﬂlﬂ!ﬂmm kinerja ANN dan RF pada dataset
dengan karakteristik berbeda dart Pima Indian Diabetes Dataset membuat analisis
kestabilan hasil prediksi pada data yang telah diproses optimal menjadi jarang

dilakukan. Cleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan
melakikan perbandingan kmerja ANN dan RF menggunakan dataset diabetes

yang telah di-resample dan dinormalisasi. serta dievaluasi secara komprehensif



menggunakan berbagai metrik performa.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar befakang masalah didapatkan rumuosan masalah sebagai

Tujuan dari penelitian ini adalah:

|. Untuk membandingkan kinerja kombinasi ANN dan RF dalam
mengklasifikasi penyakit diabetes.

2. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi kinetja model dapat membantu



1.5 Manfuat Peneliilan

Ada pula beberaps manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian

Pﬁuhtunmldnhmapukm 1P mﬂnhmkﬂ';knulﬁhuﬂlpudndnma

rancangan.

BAB IV HASIL DAN PEMBA N, bab ini merupakan tohapan yang
penulis lakukan dalam mtgemhmgkanipﬂ.ihﬂ, testing hingga penerapan
aplikasi di objek penelitian.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti
rangkum seloma proses penelitian
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